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Abstrak 

Tanda bahaya dalam masa kehamilan menjadi penyumbang peningkatan mortalitas ibu dan bayi. Hal 

ini dapat dicegah dengan memberikan edukasi. Pengabdian ini merupakan kerjasama antara Fakultas 

Kesehatan Institut Kesehatan dan Bisnis Kurnia Jaya Persada dengan bagian Kesehatan ibu dan anak 

di Puskesmas Mungkajang. Proses pengabdian dilakukan dengan memberikan edukasi tentang tanda 

bahaya kehamilan dengan metode ceramah dengan media powerpoint. Hasilnya menunjukkan adanya 

peningkatan pengetahuan peserta yaitu ibu hami, keluarga dan kader kesehatan tentang tanda bahaya 

kehamilan. Sehingga pendidikan kesehatan sangat dianjurkan untuk dilakukan dengan berbagai media 

dan metode sehingga informasi kesehatan dapat tersebar luas. 

Kata kunci: Tanda Bahaya Kehamilan, Pengetahuan, Edukasi 

 

Abstract 

Danger signs during pregnancy contribute to increased maternal and infant mortality. This can be 

prevented by providing education. This service is a collaboration between the Faculty of Health, 

Kurnia Jaya Persada Institute of Health and Business with the Maternal and Child Health section at the 

Mungkajang Health Center. The service process was carried out by providing education about 

pregnancy danger signs using lecture method with powerpoint media. The results showed an increase 

in the knowledge of participants, namely pregnant women, families and health cadres about the danger 

signs of pregnancy. So that health education is highly recommended to be carried out with various 

media and methods so that health information can be widely spread. 

Keywords: Pregnancy Danger Signs, Knowledge, Education 

 

PENDAHULUAN 

Kehamilan adalah periode penting dalam kehidupan seorang wanita, dan sangat penting untuk 

memastikan bahwa kehamilan berjalan dengan lancar tanpa adanya penyulit. Akan tetapi dikarenakan 

beberapa penyebab diperkirakan 40% kehamilan berisiko tinggi yang dapat membahayakan ibu dan 

janin dan setidaknya satu orang wanita meninggal selama kehamilan atau persalinan setiap menit di 

seluruh dunia (Salhan S, 2016). Menurut WHO, ada sepuluh tanda bahaya yang umum terjadi selama 

kehamilan. Tanda-tanda tersebut termasuk perdarahan vagina, sakit kepala yang menyiksa, penglihatan 

kabur, ketidaknyamanan perut yang hebat, demam, pembengkakan pada wajah atau jari, gerakan janin 

yang lebih jarang, kejang-kejang, pernapasan yang tidak teratur, dan muntah yang berlebihan. Tanda-

tanda bahaya kehamilan mengindikasikan bahwa seorang wanita hamil mungkin mengalami 

komplikasi yang dapat mengancam kesehatannya dan bayinya (Chapman & Durham, 2014; Bobak IM, 

2015; Haleema M et al, 2019) 

Menurut laporan Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) tahun 2019, secara global angka kematian 

ibu adalah 216 per 100.000 kelahiran hidup, sedangkan untuk Kawasan Asia Tenggara adalah 164 per 

100.000 kelahiran hidup. Indonesia sebagai salah satu negara di Kawasan Asia Tenggara menyumbang 

angka kematian yang cukup besar, yaitu 126 per 100.000 kelahiran hidup dan menduduki peringkat 

ke-4 dalam daftar kematian ibu di antara negara-negara ASEAN, di bawah Laos, Myanmar dan 

Kamboja. Negara tetangga terdekat seperti Malaysia dan Singapura memiliki angka kematian ibu yang 

jauh lebih rendah, yaitu 23,8 dan 7,1 (Wildaningtyas, 2018). Angka ini masih jauh dari target SDG’s 

yaitu 70 kematian per 100.000 kelahiran hidup. Sehingga Indonesia harus melakukan lebih banyak 

upaya untuk menurunkan AKI (World Health Organization, 2019).   

Kematian ibu yang disebabkan oleh komplikasi kehamilan sebagian besar merupakan kematian 

yang dapat dicegah (World Health Organization. (2019; Bhatia, Mohi dan Singh, 2018). Secara umum, 

komplikasi selama kehamilan dan kemungkinan risiko selama persalinan dapat dideteksi sejak dini 
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melalui penilaian faktor risiko atau sinyal bahaya. Artinya, jika ibu memahami tanda-tanda bahaya 

selama masa kehamilannya, maka kemunduran dapat dihindari. Namun sayangnya, masih banyak ibu 

yang kurang menyadari tanda bahaya kehamilan. Kelalaian menjadi alasan utama tidak adanya 

kesadaran yang baik akan tanda bahaya kehamilan (Gebrehiwot, Bahta dan Haile, 2014). Lebih dari 

separuh ibu hamil memiliki pengetahuan yang kurang tentang tanda-tanda bahaya kehamilan (Teng et 

al., 2015). 

Keterlibatan masyarakat secara massif sangat diperlukan terutama dikalangan perempuan, untuk 

memahami tanda bahaya kehamilan. Setiap wanita perlu menyadari tanda-tanda bahaya yang terjadi 

selama kehamilan, karena komplikasi dapat terjadi tanpa diduga.Hal ini dapat meningkatkan kesadaran 

perempuan untuk mengantisipasi bahaya yang mungkin terjadi. Pengetahuan tentang tanda-tanda 

bahaya ini akan membantu wanita untuk membuat keputusan yang tepat dan mengambil tindakan 

pencarian layanan kesehatan yang tepat (Wulandari, 2020). Pada akhirnya, mengambil tindakan 

pencarian layanan kesehatan yang tepat berarti menerima perawatan yang segera dan tepat, yang 

mengurangi angka kematian dan kesakitan ibu. Oleh karena itu, wanita harus menerima pendidikan 

kesehatan tentang kehamilan termasuk tanda-tanda bahaya selama kehamilan ketika mereka 

mengunjungi klinik ANC (Abayneh, 2015; Al-Ateeq, 2015; Haleema M, 2019;). Peningkatan 

kesadaran akan tanda-tanda bahaya kehamilan dapat secara langsung berkaitan dengan diagnosis dini 

bahaya dalam kehamilan. Hal ini dapat membantu mencegah masalah terkait kehamilan dengan 

mengetahui gejala peringatan kehamilan. perempuan yang merasakan adanya risiko dapat segera 

berkonsultasi dengan petugas kesehatan (Wassihun B, 2020) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya pengetahuan tentang tanda bahaya kehamilan  

berpotensi 6,657 kali lebih mungkin untuk melakukan deteksi dini dibandingkan orang yang tidak 

menyadari risiko yang terkait dengan kehamilan. Kurangnya pengetahuan dan kesadaran tentang tanda 

bahaya kehamilan, sejalan dengan hasil kesehatan yang buruk bagi ibu dan janin (Mardiyanti, 2019; 

Bibi, 2023). Penelitian lain mengungkapkan bahwa banyak wanita hamil tidak sepenuhnya diajarkan 

tentang tanda-tanda risiko ini. Ketidaktahuan ini menjadi penyebab lambatnya ibu untuk mendapatkan 

pertolongan medis jika mengalami komplikasi, sehingga meningkatkan kemungkinan ibu dan janin 

yang dikandungnya mengalami hal yang tidak diinginkan (Mwilike B, 2018; Wulandari RD, 2020). 

Oleh karena itu, sangat penting untuk mengedukasi ibu hamil mengenai tanda bahaya kehamilan dan 

memastikan mereka memiliki akses terhadap perawatan medis saat dibutuhkan. Hal ini dapat dicapai 

melalui berbagai cara, seperti layanan perawatan antenatal, program pendidikan kesehatan masyarakat, 

dan kampanye media sosial (Salem A, 2018; Belay HG, 2020; Putriana, 2023) 

Puskesmas Mungkajang merupakan salah satu puskesmas dengan jumlah kehamilan terbanyak 

diantara Puskesmas di wilayah Kota Palopo sehingga penting untuk memastikan kesehatan ibu dan 

anak terjaga. Sehingga salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan mengedukasi ibu hamil. 

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk memberikan informasi kepada ibu hamil, dan kader tentang 

tanda -tanda bahaya selama kehamilan.  

 

METODE 

Kegiatan pengabdian ini dilakukan melalui beberapa tahapan pelaksanaan yaitu dimulai dari 

tahapan persiapan. Tahap persiapan dalam kegiatan ini adalah berupa penyusunan materi edukasi 

dalam bentuk powerpoint dan leaflet, dan mengurus administrasi kegiatan. Setelah tahap persiapan 

selesai, dilanjutkan dengan tahap pelaksanaan. Pelaksanaan kegiatan dilakukan di salah satu rumah 

warga di Wilayah Kerja Puskesmas Mungkajang Kota Palopo pada tanggal 5 Oktober 2022 yang 

dihadiri oleh 35 peserta yang terdiri dari ibu hamil, kader posyandu, dan anggota keluarga ibu. 

Pemberian edukasi dalam bentuk ceramah dan tanya jawab. Sebelum edukasi dimulai, para peserta 

diberikan kuesioner pre test tentang pengetahuan tanda bahaya kehamilan untuk diisi selama 20 menit. 

Setelah itu, dilakukan sesi ceramah selama 10 menit dan diskusi selama 30 menit. Post test dilakukan 

sebaik saja kegiatan diskusi selesai, dengan alokasi waktu sebanyak 20 menit.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peningkatan pengetahuan masyarakat khususnya ibu hamil dan keluarga beserta petugas kesehatan 

yang terlibat dalam penjagaan kesehatan Ibu dan Anak merupakan salah satu bagian dari tugas dan 

tanggung jawab institusi Pendidikan kesehatan dalam penerapan Tridarma Perguruan Tinggi yaitu 
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pengabdian pada masyarakat. Kegiatan edukasi ini menjadi salah satu Upaya dalam peningkatan 

kesehatan masyarakat untuk  mencapai target SDG’s untuk menurunkan Angka Kematian Ibu (AKI). 

Keluhan ketidaknyamanan yang dialami selama masa kehamilan terkadang dianggap sebagai suatu 

kondisi yang umum terjadi selama masa kehamilan seperti sakit kepala, mual muntah. Namun pada 

kenyataannya beberapa kondisi ketidaknyamanan umum yang terjadi dalam masa kehamilan 

merupakan tanda awal kondisi yang berbahaya dalam masa kehamilan yang berpotensi 

membahayakan keselamatan jiwa ibu dan janin. Sehingga untuk mengantisipasi kondisi tersebut, perlu 

dilakukan promosi kesehatan berupa edukasi mengenai tanda bahaya kehamilan baik kepada ibu 

maupun keluarganya sehingga deteksi lebih awal dapat dilakukan dan ibu mendapatkan penanganan 

yang cepat dan tepat. Berdasarkan hasil pengabdian ini didapatkan bahwa terdapat peningkatan 

pengetahuan terkait tanda bahaya kehamilan. Hasil tersebut diuraikan pada table berikut ini. 

 

Tabel 1. Hasil pretest dan posttest tentang tanda bahaya kehamilan  

Variabel Rata-rata Pretest (%) Posttest (%) 

Benar Salah Benar Salah 

Pengetahuan pada ibu hamil 

(n=15 orang) 

43,3 56,7 96,7 3,3 

Pengetahuan pada kader 

kesehatan (n=5 orang) 

93,3 6,7 100 0 

Penegtahuan pada anggota 

keluarga (n=15 orang) 

33,3 66,7 93,3 6,7 

 

Dapat disimpulkan dari hasil yang didapatkan bahwa terjadi peningkatan pengetahuan peserta 

setelah diberikan edukasi dengan metode ceramah menggunakan media powerpoint dilanjutkan 

dengan diskusi. Jjika di rata-ratakan dari ketiga peserta pengabdian di atas, pengetahuan pretest 

sebanyak 56,7% dan setelah posttest, terjadi peningkatan pengetahuan menjadi 97,8%. Secara umum, 

komplikasi selama kehamilan dapat dideteksi sejak dini melalui deteksi dini factor resiko atau tanda 

bahaya. Artinya jika ibu memahami tanda-tanda bahaya selama kehamilan, maka komplikasi dapat 

dihindari. Namun kenyataannya bahwa, masih banyak ibu yang kurang menyadari akan kondisi ini. 

Ketidakpedulian menjadi alasan utama tidak adanya kesadaran yang baik tentang tanda bahaya 

kehamilan (Gebrehiwot, Bahta dan Haile, 2014).  

Penelitian Anggraeni (2023) menemukan bahwa banyak ibu hamil yang tidak mengetahui tanda-

tanda bahaya kehamilan yang merupakan masalah serius yang dapat menyebabkan komplikasi pada 

kehamilan dan persalinan. Diharapkan ibu hamil dan keluarganya mampu mengenali tanda bahaya dan 

komplikasi kehamilan dalam kaitannya untuk mengurangi jumlah keterlambatan dalam pengambilan 

keputusan tentang layanan kesehatan. Strategi fokus untuk menurunkan kematian ibu dan bayi adalah 

memberdayakan perempuan, keluarga, dan masyarakat untuk mengenali faktor risiko tanda bahaya 

terkait kehamilan dan mencari pertolongan yang tepat jika mengalami tanda bahaya atau komplikasi, 

salah satunya dengan memberikan pendidikan kesehatan (Al-Ateeq, 2015).  

Hasil penelitian Solomon et al. (2015), dari 355 responden, 202 (56,9%) melaporkan memiliki 

informasi tentang tanda bahaya selama kehamilan. Informasi tentang tanda bahaya selama kehamilan, 

yang paling banyak diketahui adalah perdarahan pervaginam 161(45,4%). Pada kegiatan pengabdian 

ini hanya sebesar 56,7% peserta yang memiliki pengetahuan baik tentang tanda bahaya kehamilan 

sebelum edukasi diberikan. Namun, setelah dilakukan intervensi berupa penyuluhan kesehatan tentang 

tanda bahaya kehamilan maka tingkat pengetahuan ibu hamil, keluarga dan kader kesehatan 

meningkat. Pendidikan kesehatan tentang tanda bahaya kehamilan yang diberikan pada kegiatan 

pengabdian ini dapat meningkatkan pengetahuan peserta pengabdian 

Pendidikan kesehatan sangat penting untuk perawatan prenatal, terutama bagi sebagian besar 

wanita yang baru pertama kali mengalami kehamilan. Beberapa penelitian di negara berkembang 

menunjukkan bahwa wanita menginginkan lebih banyak informasi tentang kehamilannya, salah 

satunya adalah deteksi dini tanda bahaya saat hamil dan cara mengatasinya (WHO, 2015; Vallely, 

2019; Anitasari, 2022). 

Komplikasi kehamilan dapat membahayakan nyawa ibu dan janin. Namun, tidak semua wanita 

yang mengalami komplikasi kehamilan atau kondisi abnormal memiliki pengetahuan yang cukup 



Community Development Journal                                            Vol.4 No.2 Juni 2023, Hal. 4539-4544 

 

P-ISSN 2721-5008| E-ISSN 2721-4990                                                                                             4542 

tentang tanda bahaya dan komplikasi kehamilan. Tanda bahaya komplikasi kehamilan tidak hanya 

berkaitan dengan komplikasi kebidanan tetapi juga dapat dikenali dari gejala non klinis lainnya. Tanda 

bahaya komplikasi kehamilan yang biasa terjadi pada ibu hamil antara lain perdarahan vagina, kejang, 

sakit kepala hebat disertai pandangan kabur, demam dan tidak bisa bangun dari tempat tidur, sakit 

perut hebat, dan sesak napas cepat atau sesak. Secara umum, pengetahuan yang lebih baik tentang 

tanda bahaya kehamilan merupakan salah satu faktor penentu deteksi dini komplikasi kehamilan. 

Kewaspadaan terhadap tanda bahaya ini merupakan salah satu strategi yang tepat untuk mengurangi 

angka kematian ibu (Wulandaria R.D, 2020). 

 

  
Gambar 1. Sesi Pretest dan Sesi edukasi 

 

  
Gambar 2. Sesi Postest dan Foto bersama 

 

SIMPULAN 

Mengenali gejala bahaya kehamilan sangat penting untuk memastikan kesehatan dan kesejahteraan 

ibu hamil dan bayinya. Sangat penting bagi wanita hamil untuk mengetahui tanda-tanda ini dan 

didorong untuk segera mencari pertolongan medis jika mereka mengalami gejala-gejala tersebut. 

Selain itu, meningkatkan kesadaran dan pengetahuan tentang indikasi peringatan selama kehamilan 

sangat penting untuk meningkatkan hasil kesehatan ibu dan bayi baru lahir, mengurangi angka 

kematian dan kesakitan ibu dan bayi baru lahir, serta mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan 

untuk mengurangi kematian ibu dan bayi baru lahir , pemahaman ibu hamil tentang indikasi bahaya 

kehamilan merupakan langkah awal yang penting untuk mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan 

dalam rangka mengurangi kematian ibu dan bayi baru lahir sehingga  pemahaman ibu hamil tentang 

tanda bahaya kehamilan menjadil langkah awal dalam mencegah komplikasi. Hasil ini dapat menjadi 

pedoman bagi para pengambil keputusan dalam menentukan tujuan kebijakan penyebarluasan 

informasi tentang tanda bahaya kehamilan sebagai bentuk pencegaha komplikasi dalam kehamilan 

yang berkontribusi dalam menurunkan AKI di Indonesia. 

 

SARAN 

Diharapkan kegiatan edukasi terkait kesehatan selama masa kehamilan tidak hanya dilakukan pada 

saat kunjungan antenatal, akan tetapi dilaksanakan secara terprogram di komunitas dengan 
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menggunakan berbagai metode dan media edukasi sehingga masyarakat terutama pasangan usia subur 

dan keluarganya selalu mendapatkan informasi yang diperlukan. 
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